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AD  : Abu dasar batubara  

AD 0,1 M : Abu dasar batubara yang direfluks dengan NaOH 0,1 M 

AD 1 M : Abu dasar batubara yang direfluks dengan NaOH 1 M 

AD 5 M : Abu dasar batubara yang direfluks dengan NaOH 5 M 

AD X M : X adalah 0,1 ; 1 atau 5 (sesuai dengan konsentrasi NaOH yang    

digunakan) 

FTIR  : Fourier Transmission Infra Red 

XRD  : X-Ray Difraktometer 

BET Analyser : Brunauer Emmett and Teller Analyzer  
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